
g$AIi I{

! ,Ai\iElAl{,t fi '6't;.{}${H

A. *beHaksxn,Iail {limtlimgnm dnn Pemyuluhan

3. {'*ng*e-ti*tra Einlbimg*u tlan Femyuluh*n

l"[. I]cmgcntlan l]inrbingxm

l,ayanan birnbingan dan p*n3iuluhan semakin popr"rler dikenal

oieh nrasyarakal, khususnya di sekolah, sebah layanan binrhingan cian

penvitluhnn sernnkin drgalnkkan p*lilksanilarlnya. IJntuk menvelenggar&kan

ln.vittuttt ini dr;ttu*tt lxrik" salnlt sirlr"r svarat yarrg r-li$iuasairrya adalah

nrengetahui pengertian-pengertian dasar tentang bimbingan cJan

penyul ulrart olch guru parntrimrhlng,

Fvlenurut I{ochn:an Natawicliava hahwa, trirnhingan dapat

c'liartiknn:

"Sr:hug*i suatu prrlscs pr:lnlrcri halttu;rn kcpada inriividu yang
dilakukan secara trerkesinarnbungan supaya intlividu dapat
ruenrahaini dirinya scilciiri. $ichingga dra sangsLrp mengarahkan
dirinya dan dapat hertinrlak sificrlra wajar sesuai dengan tuntutan qian

ktladaall lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat dan
kchichrpan pade umuffiny&, Ilcngan d*mikian dia akan <lapat
menikrrati kebahagian hidupnya dan dan rnemLrerikan surni:angan

vilrUi t;crarti iiupar3a [ichidupuri nrasyarakat pada umumnvi].
f:iimbirrgan rni:mhantu individu rnencapai perken'lbangan diri sscara
optimai sehagai rnakhluk sosial"'. I

" Msnuflit pendapat Moh. Surya, Eimbingan adalah suatu suatu
proses pemberian balltuan yang terus fflenerus eJan sistematis clari

' tr{ahma,r liiatawijaya, Frof Dr. Es-odekslc&pendcketan da]arfl_Berfvl|ufuan&e,l()ltrpa]. CV
tr)ipi"rrr*goru, lhrnrlung, lrti7, I!*1. Il.



pembirnbing kepada yang ditrimbing agar tercapai kernandirian

dnlanr pernalmntan diri, penerimaan eliri, pengarahan diri. dan

pengendalian diri dnn mcwttiuclkan diri dalam rtencapai tingkat
perkeinbangan yang optirnal dan penYesuaian diri dengan

lutgkurtglttt'". "

I"Jntuk meiengkapi pengertian di atas p*nulis kernukakan

pengertian i:imhingan menurut Prayilno.

"Rimt"ringan adalah ilerupakan bantuan yal)g diberikan kepada

iieseorang (individu) ataut sekelompok oreflg agar mereka itu dapat

ircrkcrnirnr,g rncnincli pribarii-priiradi yang manriiri. Kcnrandirian ini
mencakup trima *'ungsi pokok yang hendaknya dijalankan oleh
prihrir!i rnancliri yaitu mcnge nui diri se ndiri iJan lingkungan,
m*nerima clirinva sendiri dan lingkunga secara positif dan dinamis,

ulengambil keputnsan. mengar*hkan diri dan mervujudkan cliri" l

l);rri dc{lnisi rii rtas tlapat drsirnpulkarr h*hwa lrirnhirigan adalah

pr{)suii prnrtr*riatt bnntuan van[ diherikan kepada soseorang alau

sekelornp*k orang secara terus inencrus dan sistematis oleh pernrbimbing

agar individu atau sekelompr.rk individu menjacii prihadi vang r-nandiri.

Kenlandirian yang ruenjadi tujuan usaha bimbingan ini lneneakuSl

beherapa firngsi yaitu mengenatr diri sentliri dan lingkungan sebagaimana

adanya, menerima cliri ssr"rdiri dan lingkungannya secara positif dan

clinamis. nrengamtril keputusan, nrengarahkan diri sendtri serta

tnervu j u<iklrrr c.!iri scrrclir i.

? 
tutrch Surya" llro{i I}r., llourtd*oar s"quslirlg"l}tdM Kota Kcnrbang,

Yogy;rkarta" I988, 1tra1. I2
'' I'rnyilttrt, i\4se llru{l l}r',l\,u$ettiul l}tuaril*"As{rri:x-uu-llitultingrur--daul]s*y-u-lulun (icnur

Bimbingan. Pr:sat Uimhingan UKSW, Salatiga.1983, Hal. 2



Agar hirnbingan irri ctapat rnennhuahkan hasil yang maksimal

hanxs rnelal*i i"reherapa eara daiarn memberikan bimbingan yaitu dengan

;lrsn*h*rikatt nasehnt, m*ttgenru&ak*rn g*gasan, ielc-ide atau bilah pikiran,

ril*ny*diilkftil alut r.Iiln mCIngemb$ngkun $uftsirnil asuhan. I'crrrbcrian

n;lsehat cialarn su&stlfl.& birnbingan sitatnya langsung memberikalt arah

atau jawaban t*rh*relap irartecahan nrasalah ya*g dihadapi dan menunjukkan

apa-apa yang henctaknya dilakukan oleh siswa yang dihrimhring'

.Lt. 
fi]rmgcr$irtm Hemywlu$t*ur

Fen.vulullan rt"leruprikan terjemahan dari "Coun$eling" y*itu

bagian dari bimtringan blrik sehagai layanan maupun teknik. Layanan

pemyul*han merupakaniafituns hati elari useha layanan birnbingan see:dr&

krseluruhan. Jadi penyulutran rnerupakan inti dan alat yang paiing

peft tin1; d*larll tri nrbingan.

I,Jntuk nienrperjelas pengertian p:nvuluhan, telah dikemutkakarl

oleh para iihli yaitu- Roohman Natawicijaya trerpendapat trahrva ,

"Penyuluhall m€fltpaken salah satu jenis layanan yans rncrupakan

bagian tcnpaclu dari bimtringan, Penyuluha* elapat diartikan sehagai

huhunpr timbal hatrik antara clua CIreng individu, dimana vans
seorang (yaitu Penyuluh) berusaha rnffinbentu yang lain (yaitu Kliert)
rrutuk tnCInf,fipei WfiS*rtien tentang clirinya scndiri dalan'l hubungan

dengan masalah-mrasalah vang dihadapiny* pada waktu yang aXran

d*hrng".u

'' trtrirl, I-lul. :z



"Menurut h{oh. Suryu hahlvit, p*nyuluhan merupakan upaya hantuan

ymng diberikan kapada konseling supaya dia diberi konsep cliri dan

keErercayaalt diri sencliri, utttuk dimanfaatkatr olehnya dalarn

m*mp*rha:iki tingkah lakunSra pada n'lasa yang akan datang. Dalam

$)embstltukan kotts*p diri ini beranti hahwa dia rnernperoleh kon*ep
yang s#wftiarnya rrlengelrai rilrinyn sencliri, orang lain, pendupat

$rfrng lain tontang dirinya, tu.!uan-tujuan yang hendak dicapainya dan

kepeic*yaannya.';5

"Prayitt'rr"r telah mengern ukakan bahwa penyuluhan adalah pertemimn

empat ruatfl iuttriru klien elan penyuluh yang berisi usaha yang lunrs.

rxrik d;rn rtranusiawi yang dilakukan dalal'n su&san* keahlian dan

vang didasartrqan ats$ nornra*norma yang tlcrlaku."{'

tr)nri kutig* prnger{ian trlrsq-:but di atas dapat dirarik suatu

kusintpularr trahwn pcnyuiuhitn adalah suatu *paya bantuan yeftfi

dilakukan empat n:ata atau tatap rnuka antara Penyuluh dan Klien

{l}*nyuluh dan K*nseling) yang herisi usaha ,v*ng lurus unik dan

mxnusiawi ytlng elil;rksanakan daXriiii sllasanil keulrllan dan ),ang

dicj*sarkrun atas nonna-norffia yang lrsrlakil, agar Klien {siswa)

n:eniperoleh kernseJi diri dan keperoayaan diri sendiri rlalam rnenperbaitr<i

tingkah lalrunya pada saat ixri dan mungkin pacla saat yang akan datang.

$leh karen* itu, penyurluhan merupakan bentuk khusus dari

usahn himhing*n yaitu suatu layan*n yang diborii<an oleh Fenyuluh

k*pada sfiftx.anB $sc,1r& pfirsefiraii8an. I)elilnl protlos p*n3ruluhan ini *rang

yarrg rliberi penyuluhan rJisutrut Klien atnu Konseling. Dengan dermikian

penyuluhan Lrernangasung dalarn $uasana perternuan antara Fenyuluh clan

l{:id, Hal. lti
ibid, ilal 31)



Klien (tirnbal balik) untuk mengusahakan pernecahan rnasalah yang

dialan,i oleh klien. Usaha yang dilakukan dalam suasana penyuluhan ini

hendaklah merupakan usaha yang lurus yaitu yang Seimbang dan sesuai

dengan masalah yang dialami oleh Klien (siswa), dengan kemarnpuan di

sekolah dan dengan ketnampuan Penvuluh sendiri.

Dengan memperhatikan hal tersebut di atas. kiranya usaha

pen-vuluhan tidak dapat dilakukan oleh sernbarang orang, melainkan oleh

tenaga vang terlatih. Untuk rneniadi Penvuluh baik diperlrrkan keahlian

dalarn penyuluhan, keahlian ini mencakup pengetahuan, keterampilan,

sikap dan pandangan yang hendaknya disertai oleh kematangan pribadi

dan kemauan yang kuat untuk melakukan usaha penyuluhan.

Kalau bimbingan dan penyuluhan ditiniau dari segi agama,

sesuai dengan tlrman Allah dalam Surat Ar Ruutn Ayat 30 :

N 
\'^'1'. .<,,\i t,'Cij,,+-lr ,j )r=*(:;;-)\ i1.=i *ti
YJ:^"c-\)Pw'Jw *J / .., , , / /
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Artinya : "Maka hadapkanlah wajahmu yang 1r-rrus kepada agama Allah,
tetaplah atas frtrah Allah )rang telah menciptakan Yang telah

menciptakan manusia menurut fitrah itu, tidak ada perubahan

litrah Allah (itulah) agama Agama Allah Srang lurus akan tetapi

kebanyakan manusia tidak rnengetahuinya."'

I Depag Ill, Al eur'an darr Terjeruahnya. Genra Risalah Press, Bandung. I989" Iial. 6-15



*leh karena manusia mernpunyai fitrah (naluri) pada perbuatan

b*ik muka pcrlu adany*r b!nrhingan ci$n p*nyuluhan yang d*pat

rnernbangkitkan daya rohaniah manusia rnelalui iman dan ketaqwaan

kepada Allaate $wt, unh',k mengatasi kesulitan-kesulitan hidup yang

dialaminya. Maka dalam rnemberikan bimbingan dan penyuluhan para

gurir $t*gat diperluknn sehah guru *d*lah wskil dari orang tua dalam

I*rntrr*g* p*ni{itiikan umumily&. Ol*h kar*n&nya g*ru selain sebagai

penyawrpai materi pelajaran juga sebagai pernbirnbing siswanya ke jalan

yang baik"

fo{aksud merr:trimhing ko jalan yang baik srlalah rn*nuju jalan

yang lurus yang diridloi Allah adalah merupakan perintah agama dan

h*gi t*r'birntrirrg {kli*n) d*larn ltal ini siswa henclaknya m*ngikuti

*niuran pernbirnbing ager senantiasa berada pada jalau yang diridtoi oleh

Altah $wt.

fi" Smmgsi, $itsitnare, dam X,imgkwp E&imhimgan

2.1" Ftrntrpi &ir*hingur*

Ilitinjau dari segi sifhtnya, layanan birnbingan dan penyuluhan

mempunyai fungsi sebagai berikut :

tr. F'ungsi Bimbingan

f,nyanan him'hingan clan penyuluhan dapat berfungsi sebagai

penccgahan artinya rnerupakan usaha penecgahan terhadap timbulnya



")t-,

rnasalah" Dalam fungsi bagi para siswa agar terhindar dari berbagai

rmasalnh yang dapat menghambat perkernbangennya. Kegiatan yang

berlLrngsi sehagai peneegahan dapat trerupa flrogram ori*ntasi,

pl'ogrilfil himbingan karir, invent*risasi data dan sebagainya.

Hungsi Penyalura"ir

Agar para siswa yang dibimtring dapat berkembang ssCIra

oprtirnal, siswa perlu dibantu menr{apatkan kesernpatan penyaluran

pribadinya rnasing-mnsing, Dalam ti.rngsi penyaluran ini lavanan yeng

dapat dih,erikan. misalnya memperoleh jurusan / program yang tepat,

{nenyusL*r prsgrern trelajar- pengembangan bakat dan minat serta

p€rsacilna&n karirnya.

Fungsi Penvesuaian

I.'ungsi punyesuaian dalarn layanan birntringan adalah rnembantu

teroiptnnya penyesuaian antara siswa dan llngkungan. Ilengan

dunrikian timtrul k*sesuaian an{ar prihadi siswa dan sskolah. Kegiatan

dulum l*ynnan lungsi ini elapat bcrupa orientnsi sskolah dan kegratan-

kegiatan kelompok.

Fungsi Ferbaikan

Wnlaupun {"ungsi pencrgnhan, pepyaiuram dan Jrcnyr:suaian telah

eJilnkuknn, filaflnun mrntglrin sirln siswt elapal r'nr:nghn*lnpi rnasalnh-

rniisa{uh t*fluntu. $isinil*h fuugsi p:nuikan berp*r*r.n. fiantuan

birnbingan berusaha rnernecahkan rnasalah-rnasaleh yang dihadapr slswa.

)
r't .

4.



5. Fungsi Pengembangan

Fungsi ini berarti bahwa layanan i:irntringan yang diberikan

t-iaput mcmtrarrtu parar siswa tlalam mengerntrangkan kesi:luruhan

prihldin_rr* s$cilra tcrarah dan m*ntap. Daiarn tungsi tl*velopmental ini

llal-hal yang ciiilandang positit dijaga agar tetap baik dan mantal.

l-)enguin clomikian siswa dapat menoapai perkernbangan kepribadian

secar& optirnal.E

3.2. Silsnrsm $$imhimgam dan Fcmyuluh*n

S*cara umurn $rlsaran slari birnklingan dan penyululran adalnh

rn*ng*rnhangkan elari apa yang terdapat pada diri tiap-tiap individu

st:oara optimal agar setiap indiviilu bisa herguna bagi drrinya sendlri,

lingkr"rngan rJan masyarakat pacla uffiumnya.

Ii*oara lebih khusus sasaran pembinaan d*n penyuluhan

rnencakup tahapan-tahapan pengembangan kemampuan-kernampuan :

mengungkapkan. pengenalan, dan penerimaan diri. pengenalan

lingkungan, pengarnhilan kegrutusan, pengarahan diri dan penvujudan eliri.e

t 
tr)erua Ketut Sukardi, Drs., Ligres Bt$hlr&sg-dgs&lygiuhar:* PT

109.i" Il:rl I
n lhid, [-tal g

f{inneka Cipta, Jakarta,



3*3" Lingkup Bimhingan rlaul Fenyuluhan

Layanan birnbingan dan penyuluhan di sekolah mernpunyai

Ilmg,kup yang cukup luas" Lin;;kup hirnhingan dan pnyuluhan disekolah

rn*liprli :

23"n. $i*:gi flturgsi

$itin-iau dari segi tungsinya bimbingan dan penyuluhan di

s*knlah berfungsi untuk pr:ncegahan" pengemhangan,

penyaluran, penyesuaian dan perhaikan.

2.3.7,. SeSgilaynn*ln

Ditini*u dari segi layanan yang diherikan eli sekolah, layanan

birnbingan dapat mencakup layanan-layanan berikut :

a. P*ngurnpulan data

Pengurmpulan data merupakan suatu bentuk layanan datram

pf;ngLlmpulam, pengitrahau dan pengtrimpunan berbagai

infonnasi data tentang siswa dan latar helakan6prya.

Tujunnnyn adalah untuk mf;mperolch data yang otryektif dan

s*hngkap-I*ngkapnva tentang indivi*Iu siswa elan

Iingkungannya.

[r. Orientasi dan il*nyajian inforrnasi

Orientasi dan pnyajian intbmusi rnenrpakan suatu bentuk

layaran dalam memtledl<an sejurnlah infunnasi kepada siswa. 
i

Tu"iuan layanan ini agar siswa memiliki informasi tentang dirinya. l



Fen*rnpatan

Penompat*n mempakan suatu be*tuk layanan untuk mernbar$u

siswa egar rneruperolmh *adah yeng sesuai drngm lntensi yang

dinrilikinya n'lisnlnyu pencrnpalan ss$e{}ffirng siswn *lalann

keloruirck bel*jar, programdurursan alau studi sambungan

Alih tang*n

Alih Tang*n rxerupakan seratu bentuk layanan untuk

metrirnpuhkun kepacl* pihak lain ynng lntiih bork*rnpeten

ap*trila xn*salah yang dihadapinyn di luar kernarnpuan dan

ker,vertang*n p*tugas peniberi bantuan.

Penilaian diln tinr{ak lanjut

Penilaian dam tindak lanjut mempakan suatu benti.lk layanan

runtuk keherh+silam upeya bimbingan yang telah diberikan,

soc&ra ot$nnatis l*ynnan dnpat berfungsi untuk menilai

keherhasilarl pr$grfi ra pendidikan siswa se*&ra kesslurutrnn.

fr.3.3. $egi ruensml*h

Ditinlau dari mnsalah yaug dihadapi para siswa bimbingan dan

penyuluh*rt sek*lah di arahkan pada :

a. Birnbingan Pendidikan

I4irnbingau pendidikan mcruEmkan upaya hinntringarr datarn

rrrmhantu sislva nnenghadapi rJan mernecahkan nuasalah-

-I
{:_

e"



meselah pendiclik*n misalnya; prengenalan kurikulum,

pennilthan prograrn/jurumn, studi samtrungan, dan cara belajar.

b. Ilimbingan Karir

Bimhingan karir adalah upaya bantuan dalnrn pemahaman

diri, pemahnnian nitrni-nilai- pemllheffian lingkungan,

rn*ngmtnsi hanrhatmn dan perr:nc&r$Irrn m*sa d*pun.

*. llimhingan Smsisl - Ilrib*di -- Emosional

Bimtringan sosial-pribadi dan emosional merupakan usaha

bimbingau datrarn men:hantu rnenghodapi dan memecahk*n

nnasal*h s*sial-prihadi d*n *nrosional seperti penyrsuaian

diri, rmenghndapikonf'lik rl;rn pergaulan r$

3. A'e*s-sx*ls H$inrnilrimgnm *i*m Pemyul*hall

Dalam penyel*nggara&n layanan hirnhingan dan penyulutran di

s*kq{ah hendaklah scialu m*flgacu kepada euas-eues hirnbingan dan

*literapkan sesuai dengan &ua$-*uas birnhingan. .A,r#s-aeas bimbingan dapat

ilianggnp sobagai s*atu r*rnbu-ramhu dalarn pelaksanaan bimbingan dan

penvuluh*n, Azas-aeas tersehut adslah :

3"I" Azas Kenahasimmft

Seosra kiar"lsus layanan bimbingan adalah rnelnyani individu-

individu vnng hennasalah" M*sih hranynk or"ang yens bcranggspen trahwa

'n rbid, Idar. I 1



rncng*liuni mi&$alah ilnerupakan aib yang h*rus ditutuptutupi sehingga

tidul* seoraugpr.ln {se}ain diri sendiri) troletr tahu akan adanya masalah itu.

K*aclaan scperti ini sangat menghambat pemranfaatan layanan tlirnbingan

oleh rnasyarakat (khe"esusnva siswa sekolalr). Jika birnhingan di sekolah

henrjak rJimanlaatkan penuh, rnasyarakat sekolmh perlu nrengetahui

hahwm pelayanan sekolali harus menerapkan llzils-azas lserahasiaan socara

ponuh. Ilalan'r tral ini rnasalah yang dihadapi seoran& siswa tielak akan

Eiiheritahirkan kepnda orans lain yan6 ticlak herkepentingan, segala

srsuatu yang t*lmh disampnikan oleh siswa kepada penyuluh, nrisnlnya

ak*n dijagu kcrahasiaannyn. Dcrnikran juga hal-hal tr;rtsntu yang riialami

*tr*h sisivn (khususnya) yung lxrsil*t *eg*til'treJ*k akan rncnl*di hahiln

gurrjirrg*rr. Ams k*rahasi*an rnurupakan &r&s kunci da!am ilp&ya

birnhingart dan penyululran. Jika azas ini benar-banar dilaksanakan rnaka

penyelenggara BF di sekoiah akan rnend*ipat kepercayaan dari para sisrva

dan layanan BI) akan dimanfbatkan oleh siswa.

3,3. Azms Kesuflc,arefla*{i

Jika azas kerahasiaan benar-irenar telah tnrtanam dalam diri

(cal*n ) terbimrbing/tersuluh, rnaka sangat diharapkan rnereka datang

ciengan sukarela, tid*k acianya u1$ur koterpalesaan dalam rnenyan'rpaikan

perrnasalah,ln yrrns elihadapinya leepada pembimhing, Begitu pula dengan

diri pemtrimrbimg, rnereka dengan sukarela dan penuh keikhlasan untuk

memtrimhing dan memhantu menyelesaikan perrnasalahan yang

rJihadapi oleh siswa sampai tercaprai hasil yang rnaksirnal.



3.3" Auas Keterbuhaan

Bimbirgan dan penyuluhan yang efesieu hanya berlangsung

dalnrn $uas&{iit keterhukaan, Ket*rhukann ini hukan hanya s*kedar bermrti

"siiran-siltri*n q.l*ri luar" , dalnrn h*l ini luhih penting rnasing+nasing yang

bersangkutan bersedia rnembuka diri untuk penyuluhan. Untuk

ke{erirukaan siswa, penyuluh harus terus menerus rnembina suasana

hubungan ilenyutrulr sedernikian rupa sehingga siswa yakin bahwa

penyuluh trersikap terbuka elan yakin hahrrya azas kerahasiaan rnernans

t*rs*lenggilrak*n. Kesuk*relaan siswa tentu saja rncnjarii dasar bagi

kelerhmka*nnya.

S"4.",A,ass ff.edirasmisan'l

upaya layanan BF menghendaki terjadiuya perubatran pada

individu yamg elitrimbing, yaitu p*ruhatran pada tingkah xaku ke arah y'ang

lehih baik. Fenrbahan ini tiqlakxnh sekedar mengulang-ulang hal-hal yang

bersifat m$noton, melainkan penlbahan vang selalu menuju kesuatu

pemhaharuan, sssuatu yang lobih rnaju.

3"5" Asas Keterpadumn

I-ayanan BF berusaha rnernadukan berhagai aspek dari intiividu

yang dihimbing. sohagaimana rliketahui individu yang dibirnbing itu

memiliki trerrbagai s*gi yang katrau keacinannya tidak saling serasi dan

terpndu justeru aknn msnimbulkan masalah. Disarnping het*rpacluan



parla diri individu yang dihimbing, jtrga perlu dip*rhatikaa keterpnduan

isi dnn prCI$o$ layanan yaug diberikrn" Jamgan sampai herfentaxga*

d*ngam {}f,ft s*&?,r}f, yltrig lei$ilyn"

S"S. Aams T'ctt \&siri $fl*rurlaymmi

Azas ini m*nunirrk kepatla su&sana urlum yafig hendakya

t*reipta dnlnm rangka hubungan keseluruhan antere pelnhivnbing dan

yang elihirmbing ; lebih^}*Lritt di lingkungnn seh*lah airas ini nrakin

dirasakan m:lanfaaatnya dam b,nhkan perlu dilmngkapi dengan "Ing }n{garsn

Sumg Tulodo, {ng fuladyo Mangun K&r$$", Azas ini rnengnfu{ 6g4y

Xayanan BF tiqtak trartya dirasakan ndanya pada waktu siswa rnenghadapi

mrasal*h dan ntenghadap fi:eanhimhing saja. namun din luar huhungan

kerja k* EP-am pun hendaknya dirasakan adanya r-$an manfaatnya.lr

4, .$em[s $*mfufimgnxl dnm F*r*yrsEttk*m

4, ! " lBilmfuiurg*ul d*n P*myuluhmm &bendidlkmm {Kdar**tfi*nsl $ut{rmaee}

Sinrbir,gan dan penyuluhan perrdidikan dapat berupa intonnasi

pamdrdiXc*n, ssr& hmlajar yati$ efekti{ pemilihan jurusan, lanjutan

sekola"tL rueugat*si rmasal*h beiajar, ruengembangkan kernarnpuan dan

kesanggup*n sessra optinral dalarn pendidikan atnu nnembantu *gar pmra

sisrva dapat sukses d*lartr ]:etrajar da,3 nnanrpu menyesuailcan diri terhadap

tuntutan sekolah,

'r rbiil, [{al. 15 * i6



Bimtliugan pendiditean {nfimpumyei kaitan }*ngsung dengan

tr)ross$ bslajar drm mengajar. ffi}*h kar*ma itu setiap pdayanan bimhingan

l:anus dieari ir*itanirya dengan prCI$e$ pengajara*nya, yaitu dengan

**loksi, txientnsi, p6$empa an prosgs h*lajar mcngajar, rvaluasi

admintstrnsi sekqriah e$an input Iingkungan'

4-t. EBinrhinlgetm Pekrrj*t*m

$irnhirrgnn p*lic{*rnn tulilh rmasuk s*kol*h dan *ctinp siswa di

s*kslliih iamjutan tingkat 1:ertama dan atas menerimra bimbingan karier.

K*nscp arodnl psrso{r snngat scderhene yaitu, sekedar nnembandingkan

dan rnengkomrbinasikan antara hasil analisis individwal clengan hasil

nnalisis du*ia i<*rjm.

llimhingirn kmricr dmpat ditihat dari dua pxndekatan yaitu

p*nd*kntnn yeng herpusat pada rnaslah (protrlem oriented) rlsn

peerdekatan yang beqpusat pad* p*ngen'lbangan (d*velopment oriented).

Fend*katan pada masalah merniliki lima teknik yaitu, perbaikan

(rernediatiun), p*nawaran j*hatan (earrer s*lling), kesadaran etriri tcrhadap

karier {earer solfl awarenees), menomri pekerjaan (iob seeking) dan anti

diskriffilinft$i {anti discrirnination). Cara-cara ini berc}asar pad* anggapan

hai:wa irdividu memiliki rnasanah dalam p*milihau karier, misalnya ia

tidmk rusrtriliki keterampilan yamg diperlxkan untuk mencari pekerjaan,

sedangkan telqnlk mnti diskriminasi momganggap b,ahw* r'naslatrnya

bsradn di luar i*divir*u.



Fendekatan pengernbangan mendasarkan diri pacla sasaran

pengambangan karier pada setiap tahap perkembangan anak. Kita akan

ternukan sflsaran p*ngernbangan irirnhingan karier di sekolah da.ear,

sekolelr nnenrRgah, dan perguruan tinggi.

4.3" Elimhimgam Fnibadi

Bimbingan prihadi mennberikan hantuan kepada siswa untulc

rnengernhangkan hidup pritradinya, seperli motivasi, persepsi tsiltang

diri, gaya hidup, perkernbangan nilai-nilai moral/agama dan sosialm

rJalanr diri, kemampufin menserti dan rnenerima diri dan CIrang lain, srrta

membantunya untuk memecahkan masa!ah-n'lasalah prihadi yang

ditemuiny*.

Ketepatan birnbingan berfokus pada lrimbingan, berfokus pada

pengemhangan pribacli, yaitu mernbantu para siswa sebagai diri untuk

m*ngenal dirinya, b*lajar menerima dirinya, dan belajar rnenerapkan

drrinya dalam ptroses, penyesuaian yang proriuktif terhadap

lingkungannya. Bimbingan menrberi bantuan agar setiap anak

irenernukan dirinya sehingga mereka mampu memilih, merenc&nakan,

dan rnenentukan sec&ra bijaksana.

Frograryl pengembangarr pribadi berpusat pada pada pemenuhan

kebututran pribadi manusia seperti kebutuhan rasa aman, meneintai dan

dicintai, harga diri dan kebebasan rnengakttmlisasikan dirinya. Prograrn

pengembanean ini dapat dicapai melalui konseling individual dan

pendekatan kelompoh. 12

r2 \'usul'Cuttitwurr, l)rs., Msc., llg4*t4lrr llirrrtringun dur! Korruclirrg. I''l'. CrunrcrJia Pustaka
Urama, Jakarta, 1992, Hal 17 * 49



5. Eler*rutan #uru llal*mr Pr*gram llirubingan dan Penyuluhan di Sekolah

Hubungan tirnbal batriir antara birnbingan, penyuluhan dan pengajaran

di dalarn prlrses pendiclikan ft'lenekankan peranan guru sebagai pembirnbing

rJiin pengajar. fiuru sebag*i podidik mompunyili tanggung jawah menciptakan

iklim pentlidiknn di s*li*liltr., ilgar sctiap anak sebng*i pribarli mailpun anggota

kclonrperk rncmflrinyei kesempat*n untuk belajar dan mengembangkan dirinya.

Seholah irarus dapat menjadi tempat untuk mendapatkan pengalaman belajar.

Setragai fakterr yang diporlukan sekolah untuk mencipyakan tempat helajar

yang baik t*ri*tak p*da tanggung.iawab guru, Kehidupan para guru di sekolah

elan rtrl lt"lar sei<cliah sal"lgat berpengaruir trrhadaXr pcrkembangan dan k*hidupan

pribadi siswa.tidak hanya dalarn kehiclupan akademis (ayang dapat diukur

melalui tes prestasi), t*tapi juga dalam kehidupan pribadi anak.

Sebagai pengajar, guru harus rnemahami kehidupan anak secara

individual nft*!.ipun k*lornpok. I)ongan nn*mperhatikan perbedaan individual

rJan m*ngerntrangkan prCIsos kelompok yang dinarnis guna memberikan

kcsempatun helajar kepacla sutiap murid cli dalam kelasnya. Karena itu guru

harus herperan pula sebagai pernbimbing.l3

Pelaksanaan progrern birnbingan sangat membutuhkan data pribadi

anak.' Data tersebut dapat di;:ernleh rnelalui alat pengumpulan data,

u$ry)amililyft tfls, wawans*ra, obsorvasi, dan sebagainya. Disamping alat-alat

lerseh.lut keterangan l.tngsung dari guru mengenai perkomba*gan pribadi anak

l1 
i{.uslun r\hdul Gluini, l}rs., Binrbirrgan Karir" I,. Angkasa, Bantlurrg, 1985, Hal. 2.



didiknya jauh lebih trertrarge karena setiap hari anak selalu bergaul

rtrengan anak didiknya dengan hersama-sama mengalanii pengalaman

sqrsirl. emosion*l dan nkademis yang selalu beruhah-uhah. Pengalaman

ini sang;lt l:crltargil untrik pelaksiinaan program birnbiilgan. Disarnping

itu guru lncnxpllnyiti waktu dan k*sernpatan untuk bergaul dengan orang

tua sisrva" karsna itu guru melnpunyai posisi yang sangat baik untuk

l:erperan sehr*gai pemtrirnhing di *ekolah.

Selain itu serlrRns guru yang haik dapat memasukkan ilnsur-

un:;utr hiitrhing;ln *Jnliarrr rxl*t* llcl;i*r*n sckolah ll*perli m0tlgiirang,

pr:ndir:iikrin agarnil lsl*tu, llPKN, <iarl ilrnu sosial lainnya untuk

lnennlnpi!kan tckoh-ttikoh pribadi yang dapat menimhulkan sikap baru

dalam prihadi anak. Disarnping fungsinya sebngai pembimbing anak

sebagai individu guru dapat pula se bagai pembrimbing kelompok.

Misalnya ffiengcndalikan proscs interaksi kclnrnpok sehingga

kc{cgangar.r-kttr:gang*n *ttu tcktrtan-tckanan clalam kclernpok dapat

diredakan atau dikurangi. Guru juga dapat sebagai pembirnbing dalam

hutlr.rngannya dengan orang tua n'lurid.la

Pengajar dalarn Islarn bukan hanya sekedar melaksanakan tugas

sen'lata, tetapi pengajar harus rnenjadi teladan dan dapat ditiru. Dia

diharapkan memperlakukan siswa dan siswinya tidak seperti dornba

atau temak yang perlu digembatrakan dan disiplinkan rnelainkan sebagai

r{ rbid, ual. 205



manusia-manusia yang mudah dipengaruhi. Sifat-sifatnya harus

dibentuk dan dituntun (dibimbing) untuk mengenal peraturan mcral

)iang dianut oleh masyarakat. Karena alasan inilah dalam lslam seoreng

. F*ngitjar cliwnjibharr uiltuk nr*urcnuhi syilrat hukan lianya schngai {}rang

yang plndai tapi juga r:rang yang bertruili, orang yang beriman, dan

perbuetannya sendiri dapat mernherikail pengaruh terhadap jiwa anak

di<iikny*. Bukan hanya apa yang diajarkannya saja yang penting dia

l*k1kan, cflrn memhnwa c{iri, siknpnya di rlalnrn dan di luar kelas,

sctnuanya tiiharapkan sesuai elcngarl cita-cita yang tanpa kcraguan

ciiterima nleh rn uridnya,

Sudah n'teniadi seharusnya seorang pengajar membantu

mempertahankan dan memperkuat dasar-dasar etika dan

mengetengalekan melalui bimbingan dan penyuluhan dalam rangka

mong*trahkafi pera siswanya pada suatu kebajikan yang harus mereka

ikuti tanpa rasu-ragu" l"lasilrrya adalah suatu jaringan huhungan yang

selaras menjadikan kehidupan sosial yang nyalnan rnerupakan jaminan

terhapusnva suatu kojahatan disuatu masyarakat.t5 i

Menunrt llR.Hussein Nasr. Dr, Baloch, Dr. Arosi dan Dr.

Ila*lawi ; pertama, hahwa pCIros pusat dari sistem ponelidikan apaFlun

ad*lah pengajar. Kedua, bahwa pcngajar haruslah bukan lranya orang

ro Sycd Sljjnd llussrtirt,Dr. dan Sycd AliAstul,
Randung, I986, hal 153.

l) r., K_r.i s isl-s_D{, i cli k qJ r I s [a-r]!- It i sa I a h,



plrndei t*pi jug{} oreng yang trermoral baik. Ketiga, dia haruslah orang

yang llternpunyai cita-cita yang dapat membangkitkan dalam diri

mereka yang herhubungan dengannya suatu antusiasrne terhadap aturan

rnora! dan etika yang diajarkannya dan dicontohkannya. Keempat,

trahrvn di;r hilruslah orang yeng mengajarkan apa y&ng diyakininya,

ti{.iitk h{}lctrr rd* []0rt*nt.ulUsn $ntnnr l]ctuniuk yiing dihr:rikartrtyu datt

kcpcrcaytan pritradi,ryo. ln

Karena itu seorang pengajar yang baik akan dapat merubah

materi yang kurang uremadai sekalipun untuk memenuhi tujuannya

*salkan tlia se mriiri tclah me ndapatkan latihan yang tr:pat untuk

menrh*riknn $u{ttu pancl*ngiin ynng honar.

B. E{ake&cat Ilrestasi llelajar a$<.hlak

1. Fengerti*m prestasi betr*jar akhlak

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai atau yang telah

dilalc.ukan clan diker-iakan anak asuhnya. Sedangkan "belajar" adalah

penguesfian pengetahuan atau keterarnpilan yang dikembangkan oleh

nrnta pcla.laran, lariruny* ditunjukan dengan nilai tes atau angka niiai

yang cliberikan r:leh guo*."

'u Ibid, hal. r58
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

J*ktrln, I t).)5, I lnl 787
S en.us-Bg$"r_ B a hagal&d_Ame5l4 B a i ai Pustak a,



Pengertian train dari prestasi hahwa gtrestasi herasatr dari hahasa

I3clanda prt:statie kemudia di Incicnesiakan rnenjacli preslusi yeilg

[r*r*rti llrrsil {.lsaltu.t8

Sednngkan be la"jar aclalah interaksi subyek dengan dengan

lingkulngannya yang menghasilkan perurbahan-perubahan dalam

pe ugetahuan, pe nral'raman, kete rampilan, nilai sikap ylng bersifat

Lonsturi, pt:rubrhan-perutrohan itu dapat herupa sesuatu yang baru" yang

s*ger& n*nrp*k dalitm perilaku nyata at;au yang masih ters*mbunyi.l$

Menurut Sardiman AM. prestasi belajar adalah suatu hasil

prCI$os peilg*asaan matori ilrnu pengetahuan yang rnerupakan hagian

diiri kegiatan menuju tcrhentuknya kepribadian seutuhnya.20

Dari hatlts*n-hatnsan tsrs*t]fi{ di atil$, rnaka prestasi trelajar

sisrva adalah hasil ylrng elicayrai dalam s*atu pro$ss usaha yang

dilakukan oleh siswa untuk rnen"lperoleh suatu pemaharnan tingkah Iaku.

Fcrubahan yang dicapai tidak hanya herkaitan dengan ilrnu

pcngetahuan, t*tapi juger hi:rh*nf uk [<ecnknpnn, lce tcrarnpilan, sikap

il)*nll;ortlilrI" p0{}yf,suni*n diri, trtlltrri nlrncltkup se gflllt llsp*k kchidupan,

r8 Zuirnl Arilirl tiy-oluaul$rukua&U5n"ttB*lckutk-=ltassdut PT'. Itemaja Ilasdakarya,
Bandung. 1991, l{al. i

re Sutr*tinn 'l'irtonrgoru, A&k Sup,rLNprrrrsl&t0-tr$grflrr,r-lkrldr{lika0Jxfl^ tr}ina Aksara,

Jakarla, 198-{, l{al. 43
2" 

Srrdi nrau AM, Lllsrukst-ddtr tvlptjyeu-llr.tqiiu-dsrr Mcnqaj at f cdornatr

Qunl Rajawali Pers, Jakarta, 1988, tIal. 23



2. Peragenti*m akhtah

fu,1*nurut pt:ndapat Itinu Maskawaih akhlak adalah sesuatu sikap

lnunt*l ya{rg ltrendoreii:gnya untuk berhuat tanpa pikit dan

pertimtrangan.2l Keadaan atau sikap mental itu terbagi rnenjadi dua ;

aiia yang bersai dari watak (teniperamien) dan ada yang t'rerasal ilari

k*hi.tsnan clan tratihan.

Akhllrk itu ttr*ptt [ri:rub*h d*ng*n k*hiilsaan dnn latihan ssrta

pelajarnn y:ing traile. Jika ditilik rJari sudut akhlak yang mulia, manusia

sangat berl:eda , ada yang clehat clengan hewan, aela yang lebih dekat

dengan rnalail<at. Jaeti manusia dapat diperbaiki akhlaknya dengan

menglilangkan darilry* sifat-sifat yang tercela. lnilah tujuan ciari p*knk

ilUiiilri] yakni nreng*jar sejumlah nitrai-nilai akhlak rculia agar nrereka

plenjadi baik ilan bahagia clengan n'lelatih diri rnengtrayatinya. Disini

teldapitt kesesuaian egame <lengan ilmu akhlak yang herfungsi

memperbaiki tingkah laiqu mangsiit sebagai makhltlk Allah.

i)alnm Islan1, sangat m*mentingkan pendidikan spirituat dan

n'!orill, *lisinillh $ehcnarnya letak intisitri sufttu agfltxa. trntisari ajaran-

ajaran lslain lnet$ang fusrkisar stlal perbuatan baik yan1 membawa

ketrahagiaan dan perbuatam yang hersifat buruk yang berakibat pacla

kenrr:dhgr,atan dan kesengsaraan. Untuk Xcehaha giaan manusia perbuatan

ha!. sls)

21 
,A,hnrarl Dandy, Dr. h,!A., Ku_[ah-ulgstbt trlaru, P'1". Birlan tsintang, cet. IIl" Jekarte, 1982,



baik harus dikerjakan sedangican perbuatan jelek/jahat harus diiauhi dan

ditinggalkan.22

K niln nnva rl*ngan hini liinilan +lirrr pony ul llhan di harn Jrknn si swit

ynng 1*l*lr ilihirulring 6kan rtrrn"itdi siswa ynng br:rctika luhur, schingga

pada akhirnya nanti dia akmn dapat rnenjadi harapan orang tuanya, bagi

bangsa dan negara serta agarna.

3. Tuiu*n Akli!ak

l{msulu[]ah diutl*s eli mruk* hun'ri ini aclalah untuk mengubah

peratlaban-peraciaban yang {idak sesuai dengan norma-norma lslam,

setrag*rimana yang clinyatakan dalam t{adits Nabi :

"sesungguhn-t,a aku d'iutus hanya untuk mCInysmpurnakan akhlnk".23

Dari hadits di atas dapat dipaparka tujuan akhlak adaiah sebagai

berikut :

a. Tujuan akhlak adalah membawa rnanusia kepada kesernpurnaan, yang

terlelak pacla pernikiran elan amal perhuatan, yakni kesempurnaan

ilnlu dan kcsr;ntpurn;tan aln;ll. Tugns ilrnu akhlak t*rhatas padu. sisi

a*ral part:ualan suja, yakni nreluruskan akhlak dan mewtijudkan

" llarun l\asution, Is.ta$jl1ltlicu deu,Lubgataffckrya, Ul Pr*ss, Jakarta, l9?9, hal.5l.
2" lbnu Taimiyall llti,ha J3s.16q1ar-MalrulNalrl Mulkal Cenla trnsani prtss, Jakafia, 1990.
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"tr(esen'lprurnaan moral pada seseorang,

ada per{entafigen antara perhagai daya

sehingga dalam dirinya tidak

dan sernua perbua,tannya Xahir

sesuai dengan pikiran.

ir" Kuku;.lttn indr*wi lrnrry* sl":suui tNcugiul hewiut tidak dcngan lnanusia,

Itagi lnanusia lielczatan akali adalah yang lcbih sesuai dengan

martabatnya.

c" Anak-analc (siswa) irarus dididik herdasarkan akhlak yang mulia,

disesuaikan clengan rencananya dengan urutan daya-daya yang rnulal

Ia!'lir paelanya. Jaeli mulai dcngan jiwa keingin*n, kemudian jiwa

naurith" e.}an sclm*julnya jitva b*r{ikir.:'l

4. Faktor-faktor yelng mle!&glemgarufui Bemlmgkatan pnestasi helajar

akhl*r$r

Ilalarn klitan prcstasi hctqar siswa tiriak sclalu berhasil

nr*ncap*i pr*sL;rsi yang traitri s*suai dengan ,Lpa yang diharapkan, tetapi

ada kadang-kadang siswa yang mencapai pr*:stasi yang haik, hal ini

disebabkan trerbagai faktor yang rnempengaruhi keberhasilan yeng

dip*roleh siswa.

Adapun faktor-fukt{}r yang rnemf}fingaruhi peningkatan prestasi

belajar sisw* adalah ndanya I'aktor yang berasal dari Iuar diri p*lajar

yaitu lakt*:r non sosial dan lakt<lr sosial.

" lbirl hal. {.,2



Disarnping {aktor di atas ketrerhasilan peningkatan Jrrestasi

tr*iaj*r siswa juga dipengaruhi dari rJalarn diri si pclajar yaitu faktor

I'isi*togis daur {-aktur psikologis

Untuk nrernperjelas faktor-laktor tersebut di atas, maka perlu

sekiranva diuraikan secara rinci ;

a. Fnkterr non sosial dalamr ti*lajar

Yang t$rmasulc f"aktor non sosial *lisini adalah faktor yang

terkait deng*n sarana dan prasarana di sekolah misalnya, keadaan

udara, sutrru udara, cu&c&, waktr.r dan alat-alat yang dipakai belajar

$operti atrat tulis milnutris, buk*-buku, alat*alat poraga dan sebagainya

yang hiasa disctrut alat-alat pelajaran.

Disornping Il*l tcrsubut, rnilka l,ieb*rhasilan siswa j t,ga

dipengarul'li *k:h ieta.k sekolatr dan tempat belajar misalnya, ternpat

sekolah yang tidak tsrlalu dekat dengan kebisingan atau jalan ramai,

lalu hangunan itu bangunan itu harus memenuhi sy*rat-syarat yang

felah ditentrrkau r{alnrn ilmrr kesehatan sckolah,2s

Fenciek kata sarana dan prasarana atau alat pendidikan adalah

segala usaha atau tindakan yang dengan s*nga"ja diginakan untuk

mencapai tu.juan pendidikan Alat pen<lidikan ini sangat perlu

elilvu"!udknn karena ia rnerupakan salah satu pembantri' dalarn proses

keberhasilan pendidikan dalarn rangka untuk meningkatkan prestasi

:5 Sunrardi $iurya llrata,}leikoloei llprrdiclika!, CV, t{ajarvaii, Jakarta, 1987, I{al 250

'1,



b*l*.iar akhlak parla siswlt. Suring [crjaeli tinclakan para p*ndidik

membori kesan yang tidak paedagogis bagi anak didik sehingga

rnengakitratrXcnn kehilangan kepcrcayaan anatr< didik terhadap

pendidik.2t Kane*a itur *liharapkan para pendidik ticiak hanya pandai

m*nyarnpailinn pelajaran saje melainkan seorang pendidik harus

ntcmiliki inor{}l yang b;lik s*hingga dapat rmengubah anak didiknya

nienjacii sisrva yang bennoral.

ir. Iaktor sq:sial dalair"r behiiar

Yang dimaksu<l fhkt*r-taktor sosial adalah manusia clengan

inanusiit haiXq stcara largsung ffia$pun tidak langsung. Dalam faktor

s*sial ini dr"lp;r[ ditrngi rn*njadi hetrr:r;rpa {aktor, yaitu :

l. Lingkungan }celu*rga

2. Lingkungar"t sekolatl

3, Lingkungan lt4asyarakat

4. Lingkungan Kelorngreik ?7

Agar jelas faktor-fhlitor di atas dapat kita jelaskan beberapa

fakt*r di atas :

i. Itaktclr Lirigkungan Keluarga ,

Setragian besar anak dib*;sarkan oleh keluarga. Disamping

itu kcnyatailn rnenun"jukkiln bahwa di clalarn keluargalah anak

'o M. l{orrr Sy*rn. I)rs., "P-eit*lalrtar-slilsat'llasa[ .Kepetdidikan" ljsaha Nasional. Surabaya,

l9lJ7,llal..15
?? Abr: Ahrnndi dan Widodo Strpriono, Fs*plogtEelifiat trvl', fijneka Clpt4 Jiikarta" 1991, tral 13].



mrendapetkan pe nrtridikam cian pembinaan pe rtan'la kali' Pada

dastrrnya keluarga merupakan lingkungan kelompok stlsial yang

paiing $iscil, akan (etapi juga merupakan lingkungan yang paling

*lelint dan t*rkurat di dalarn rn*ndidlk anak-]8

Dengan tl*rnikian berarti seluk Lreluk kehidupan keluarga

urenriliki pengaruh yang amat besar dalam meningkatkan prestasi

br,lajar siswa.

Iialetor-f aktor tidak langsung tlalam keluarga yang

rnflmflengaruhi pembinaan an6k. Disarnping itu tentunya banyak

pula pengatrarnan-pengalaman anak yang mempufiyai nilai

penr3idikan baginya yaitu p*rnbinaan-penrbinaan tertentu yang

dil*kukan oleh oranfi tlia terhadap anak, haik melalui latihan-

xatihan, perhuatan,2e nrisalnya ketriasaan orang tua yang selalu

mendidik anaknya di runrah untuk peningkatan prestasi anaknya,

tcrutama memtrerikan conto moral yang haik schinggil kobiasaan-

ket"riasaan traik yang selalu dilihat slleh anak adalah ketriasaan

yang traik secara psik6lo6is anak akan terpenfiarulr oleh apa yang

diInkukan $riln& tu;rnya.

lrakt<lr" l,ingkungan Sekolah

Seklllah rnerupakan tempat pendidikan terpimpin, terarah,

terkontrcll, serta mempunyni program yang terencana. [,ingkungan

''n $u,I*r*,r,,r, tlrs., Sl!.,-[:Lika lslam'l'arttrlng -[ufakalau$afiaia, lt'l'. l{ineka Cipta, Jakarta

1991, I lal 19.' 
'" :{akial, Darajat, t\gtl, D}t,, .[ltnu Jiwa A&rnra- IJulan Bintarrg, Jakar"ta, 1970, F{al. 57.



sekolah yang xnefnadai *erhadap ketrerhasilan siswa dalarm belajar,

terutama cara merigajar dan alat pelajaren yang digunakan.

Sekolah yang cukup alat-alat dan Srerlengkapannye

riiperlukan untuk helajar ditambah dengan cara mengajar yang

baik dari gurunya, kecakapan guru dalam rnempergunakan

alat-al*t terseirut akan mempermudah dan n"lernpercepat trelajar

anak-anak.

Sehaliknya sekolah y{ing kurang m$madai (nremenuhi)

sV*r*t.iuga nk*n {n*mp*I1tiilrr.lhi te rhatiap kclancariln pro:'iss hela^iar

mcngsinr. Misalnya sek*l;th yitng ticlak leng,k*p huku-Lruku

psrpust{}kuiinnya aklrn mcffipcngarilhi r-r'rinat baca pada siswa,

{Orutarn$ lruku y*ng b*rkaitns.r <]engan akhlak $iectlra tic.lak langsung

*kil* h*rltungunu$t t*rirrt*.{np trtrust*sl siswu t0rut$ma rlalaln akhlak.

Ilaktor i,i n gk un girn F'''tr*syilrakat

D*lanr limgkungan irli anak aktn dihadapkan hcrhagai

nr;-tsaluit k**neka rilgitiltan yang kornpleks yantr; belum pcrnah

rXi:rlan'li suirelumnya. Keaclaart s6tempat turul. meneiltL{kan pula

terha*lap ll*berliasiian belajarnya, karena proses hela"iar mengajar

akan berhassil manakala rnendapatkan dukungan dari masyarakat

['raik r-noril rnaupun ffi]ateriit.

{,ingkungan mflsyarakat yang tidak rnenduktlng pada suatu

sekolah Iehih cendernng rnendiskreditkan sekolah selringgn anak

aknn nrudah dipengaruhi oleh masy"trakat setempat.

.)_



4. Faktor Lingkungan Kelompok

Firktor ini iuga clapnt meinpeilgaruhi prestasi fielajar siswa.

[]ttani hal ini *s.ia1;lh iinrglcungan kalonrpok dinrnna nnak henrnain,

rnr:ngisi waktu kosong" SeLrab tc.tnan hcrgaul ptngaruhrtye sangat

h*s;u'd*n lchih eepa{ masuk el*lam jiw* anak.3('

Anak yung lrergaul pada anak yang malas seoara k*jirvaan

mer*ka akan terpengaruh pacia kelornpoknya, karena itr"t daiaffi

lslarn dianjurkan }:alrr,va didalam rnenc.ari teman hendakiah yang

i:erakhlak baiksehingga siswa. secara tidak !angsung akan

terpengaruh'pada lingkungannya nrenjadi baik.

flakttlr fisiolo64is

f?akl*r fis{ologis illi clapnt diheelakan ynitu, keadaan lanus

jasmani padt urnuinnya dan kendaan fungsijasmani tertentu terutama

fiingsi -fungsi pilnca indera. Keadaan tanus jasrnani pada urnumnya

ini dapat dikatakam melntar belakangi aktifitas helajar, keadaarr

^jasmani yafig seger akan lain pengaruhnya dengan ireadaan jasmani

yairg kur*rng segar terhaciap prestasi bela.!ar siswa.

Beglitm pula keadaan fungsi jasnnani panca indera merupakan

syarat dapatraya belajar trerlangsung dengau baik, terhadap

ketrerhasilan helajar stswa. "Siswa yang rnemiliki keiainan pada

lir11tlmnye sulit untuk menerirna pelajaran dari gurlrny&, rnisalnya
l

keiainan pacla pamca indera.

30 Ahma<t lr4udzakir, Dns. dan Joko Sutrisno. fsikplo#,i-qelldldtkafl, Serlilrang, Pustaka Setia,

1996, LIal. 167.
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d. Faktor psikclogis

Faktor ini r,relipu{i keadaan jasrmani dan rohani yang pada

dasnrny* mtllatar tlr:lrikangi *kti[it*s [r*lajar, nrilksudnya adalah

pomusatan energi psikis yang bertujuan kepada suatu obyek pelajaran

atau dapat clikatakan hanvak sec{ikitnva kesadaran yang menyertai

a.ktilltas beflaiar.

[]*ndeiron;x lain yam1; an'lat h*sar pe ngaruhnya datrnm

b*lil.jarnya anak-*nak didik kita ialah cita-cita. Cita-cita merupakan

pusat dari berbagai rnacatn kebr-ltuhan, artinya kebututran-kebutuhan

hinsanya disentralisasikan pada sekitar cita-eita, sehingga dorongan

tersel"rut ffrilfilpr.r memchilisasi *nergi psikis untuk helajar. Nanrun

ilnrk-*nnk yilng nrasih s*ngat rnuda hiasanya trclunr nronyaclari b*tul

citri-cita yang, seb*rilrny,6. Kilrena itLr nrereka perlu dibr"latkan tujuan-

tr-ljuan ssment&r& yang dekat sebagai cita-cita senrentara, supaya hal

ini rnerupakan motif atau pendorong yang cukup kuat tragi tragi

bela"iarnya anak*anak,3l untuk memperoleh prestasi prestasi helajar

yang lehilr hnils dari setrq:lumnye.

3' Ibirl" zsr * zs1



C.trercgaruh Simbimgam dam Fenyuluham Ter'tnadap Frestasi Eelajar

Sisn a

Bimhingan dan penyuluhan rnerupakan salah satu ugtaya frantuan

y,ing e{ilnkukan oleh Suru ke pacla siswa. Guru sehagai pe rntrimbing

ditun{ut renIuk nt*ngud&kun pondckatiln. I]ukan saja penelekatan

instrurksional akall tetapi dibarengai dengan pendckatan yang bersilat

priba.di (Fersonal Approacl'l) dalam setirrt) $)ros*s belajar mengajar

herlangsung. Dengan pendekatan llribadi semacarn ini guru pembinrhing

*tau g:enyuluh aknn r:r'engenal dan mernahami nturicl-muridnya secara letrih

rr-e*ntJalain srtiingga d*pat nrcntl,"*ntu c{*lanr k*s*luruh*n proscs hclajarnya.

l,linrbingan dam p*nyutrehan penyuluhan yang dilakukan sccara

terus menerus dengan mengikuti hasil-hasil prestasi belajar siswa yang

telah riicapai nleh muirid-muridnya dari waktu ke waktu. inforniasi yang

diperoleh m*lalui cara ini merupal<an umpan timbal balik terhadap proses

kegintan helaj;rr mengajar yang solanjutnya akandij*dikan titik tolak untuk

nt*nyrilllpt-trnalian serta ureningkatkan pro$es belnjar merrgajar sehingga

inernperoleh hasii betajar yang optimal.

Oleh karenanya Xrelaksanaarr bimL'ringan dan penyuluhan yang

dilakukan secara qontinue akan menrptlnyai pengarr.th yang amat dalarn

terhaclap prostasi i:elajar si$wB, terutnma siswa yang tergolong rnerniliki

kerm*nlp**n r*ndah ilan permftsalahirn yang dihadapinya akan dapat

ditcnrukan jalan pe rnccahanny{}, s*hringg* rne reka akan dapat



ntet.IiliLlkatkan prcstasinr:a yang le'nih 'naik ciari sci"rcititntlr 'i iie girtt ptria

a.ak 
'a1s 

bcrltrcstasi akan rnt-n.iacii le biir traik iitui Pr,...tlisitrt lt .ie tt!littl

irrsii r attl icirilt rttcrrttrirsi.lltt

l)errunn dcrnikrirn uclanYa hrnrtrirtsatr tlalr pcttl'tliu[tatt tl tltilrallkatl

bukan han1,a ciapat mcru'bair prr:stasi yang ircrsiint tiiloirir scpcrti Pcroicitltrt

,iiai saja. tctalti irirnbingan dan pcnyLriLrhatt ciiltlrra;lkan daprlt tttcrttirrtir

preslasi sisrya yang"bersifat nosenilcntal akhiak 1'ang litirt pi.trir.t rlttrtk tittirk.

[)engirn akhlarl \,ar]u rnulia rl;.ikrt anak clidiclik al:an dapat tnenucla]lttt

suatu kebenaran, seSab kebcnaran clapat metlbarva nraslairait durria akhirat'

sebagaitnana sabda ilasulullah :

,)( i\^; , .,ta(,,J ; ; ?i uttrv )..

. ,a

| -ttl 
'-Jl'u. ' ).--P) I q'r; 1':d-L
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,, t)t ,Jt ; ,nt. ','j-,lt ,t ,, r"r)t-.J-\'r-il " '
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41.L, )-^l \ U'-o c L, '1-tJt oi r 3r u ,nt, ',",ii(i.\1, 
" -,"]iir,s1,i :i :, SYu )i , '., .sti

* P^ Y (-'ii;-t\';-i*9 -J-''u ,,\\;"-1 : .?'* -J-?\'J\J'C'e

l)a, tbp* l\4as'trd ia t,i.por" telah bers,ib,l,, t<u.,.rlrrllah sil\\'.: "llcndaklah

katnu bcr-pcgang paria kebcnaran liarcna scsttttgguhttva kci-rcnaratt ittt

rlelriurpir-r kepacla kebaktian cian kcbaktian itLr t.t-tcttlbatva kcsurga clan

(irerrciirkiahl tetap scseoraltg (bcrsiiat) i"rcnar ejatt mcrrriirir kc['.'ttltran

6ingga ia tertLrlis disisi Allah seblruai ()rans )'ang sangat benar- cian

itcpdal<llh karnrr iaulri kcdustiran, karcnit scst-tltggt-t itltva kcdtlstaall ltu

mcr-niurpin licpada kecir-rrhakaan ciart kcciLrrhakaan aiian tlletlrban'a kc



llcraka, ciap (-janganiair) seseorang tetap berdusta cian mctlliiih kccir-rstailn

iripgga tcrtLrlis clisisi Alllh scbagai pendttsta'' (N'ltrttalirqrtn'Aiaih).

Bgrciasarkan hadits <1i atas keberaciaan [rinrbinsan elatt llcnvuiuhart

cliinaksLrdkan agar anak cliclik ntcmiliki akhlak vartg terl)Llli rarlg dallat

rncngetahui suzitir kebaikan baik yang berhubuttgan rlr:ngan guru. oran{.l tLla

dan teman.li
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